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Abstrak 

Kampung Adat Cireundeu dikenal sebagai salah satu komunitas adat di Indonesia yang 

telah lama menerapkan beras singkong (rasi) sebagai pangan pokok alternatif. Praktik 

ini merupakan bentuk kearifan lokal dalam menjaga ketahanan pangan dan kemandirian 

masyarakat. Namun demikian, potensi beras singkong sebagai pangan pokok alternatif 

belum sepenuhnya dioptimalkan, baik dari aspek produksi, pengolahan, maupun 

pemanfaatannya secara berkelanjutan. Program pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi lokal beras singkong sebagai pangan pokok 

alternatif di Kampung Adat Cireundeu. Metode pelaksanaan meliputi edukasi ketahanan 

pangan berbasis kearifan lokal, pendampingan pengolahan beras singkong, serta 

penguatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan dan pengelolaan pangan lokal. 

Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan tokoh adat, kelompok 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai gizi, manfaat ekonomi, serta 

keberlanjutan beras singkong sebagai pangan pokok alternatif. Program ini diharapkan 

mampu memperkuat ketahanan pangan, melestarikan kearifan lokal, dan mendorong 

kemandirian pangan masyarakat Kampung Adat Cireundeu secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Beras Singkong, Pangan Alternatif, Kearifan Lokal, Ketahanan Pangan, 

Kampung Adat 

 

Abstract 

Cireundeu Traditional Village is known as one of the indigenous communities in 

Indonesia that has long implemented cassava rice (rasi) as an alternative staple food. 

This practice is a form of local wisdom in maintaining food security and community 

independence. However, the potential of cassava rice as an alternative staple food has 

not been fully optimized, both in terms of production, processing, and sustainable use. 

This community service program aims to optimize the local potential of cassava rice as 

an alternative staple food in the Cireundeu Traditional Village. The implementation 

method includes food security education based on local wisdom, assistance in 

processing cassava rice, and strengthening community capacity in the utilization and 

management of local food. The activity was carried out in a participatory manner by 

involving traditional leaders, community groups, and local stakeholders. The results of 

the activity show an increase in public understanding and awareness of the nutritional 
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value, economic benefits, and sustainability of cassava rice as an alternative staple 

food. This program is expected to be able to strengthen food security, preserve local 

wisdom, and encourage food independence of the Cireundeu Traditional Village 

community in a sustainable manner.  

 

Keywords: Cassava Rice; Alternative Foods; Local Wisdom; Food Security; 

Traditional Villages 

 

1. LATAR BELAKANG  
 

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

berkelanjutan, khususnya bagi masyarakat lokal yang bergantung pada sumber daya 

alam di sekitarnya. Ketergantungan yang tinggi terhadap satu jenis pangan pokok, 

terutama beras, berpotensi menimbulkan kerentanan pangan apabila terjadi gangguan 

pasokan atau kenaikan harga. Oleh karena itu, diversifikasi pangan menjadi strategi 

penting dalam memperkuat ketahanan dan kemandirian pangan masyarakat. Adger, W. 

N. (2020). 

 

 
Gambar 1. Makanan Pokok Singkong Kampung Adat Cireundeu 

(Sumber: detik.com) 

 

Kampung Adat Cireundeu merupakan salah satu komunitas adat di Indonesia 

yang memiliki kearifan lokal dalam menjaga ketahanan pangan melalui pemanfaatan 

singkong sebagai bahan pangan utama yang diolah menjadi beras singkong (rasi). 

Tradisi ini telah berlangsung secara turun-temurun dan menjadi identitas budaya 

masyarakat Cireundeu. Beras singkong tidak hanya berperan sebagai pangan pokok 

alternatif, tetapi juga mencerminkan nilai kemandirian, keberlanjutan, dan adaptasi 

masyarakat terhadap kondisi lingkungan. Badan Ketahanan Pangan. (2021). 

Meskipun demikian, potensi lokal beras singkong sebagai pangan pokok alternatif 

di Kampung Adat Cireundeu belum sepenuhnya dioptimalkan. Proses produksi dan 

pengolahan masih dilakukan secara sederhana, sehingga berdampak pada keterbatasan 

kapasitas produksi dan variasi pemanfaatan produk. Selain itu, pemahaman masyarakat 

terkait nilai gizi, pengelolaan pangan yang berkelanjutan, serta peluang pengembangan 

ekonomi dari beras singkong masih perlu ditingkatkan. Tantangan lain yang dihadapi 
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adalah kurangnya inovasi dan pendampingan dalam pengelolaan pangan lokal yang 

berbasis pada kearifan adat. Badan Pusat Statistik. (2023). 

Optimalisasi potensi lokal beras singkong menjadi penting tidak hanya untuk 

memperkuat ketahanan pangan masyarakat Kampung Adat Cireundeu, tetapi juga untuk 

melestarikan kearifan lokal yang telah terbukti mampu menopang kehidupan 

masyarakat secara mandiri. Melalui pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang 

bersifat partisipatif, edukatif, dan berkelanjutan, potensi beras singkong dapat 

dikembangkan secara lebih optimal, baik dari aspek produksi, pemanfaatan, maupun 

pengelolaannya. Béné, C., Newsham, A., Davies, M., Ulrichs, M., & Godfrey-Wood, R. 

(2021). 

Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada optimalisasi potensi lokal beras singkong sebagai pangan pokok alternatif 

di Kampung Adat Cireundeu. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan pangan lokal, memperkuat ketahanan dan kemandirian 

pangan, serta mendukung pelestarian kearifan lokal sebagai bagian dari pembangunan 

berkelanjutan. BMKG. (2022). 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 

yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, merata, dan 

terjangkau. Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bahan pangan, 

tetapi juga mencakup akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan. Dalam konteks 

masyarakat lokal, ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat 

dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara berkelanjutan dan mandiri. FAO. 

(2020). 

 

 
Gambar 2. Beras Singkong (Rasi) di Jemur 

(Sumber: Antara Poto) 

 

 

 



  

  Vol 2, No 1, Januari – Maret 2026 

 4 

Diversifikasi Pangan 

Diversifikasi pangan adalah upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

satu jenis pangan pokok dengan mengembangkan dan memanfaatkan berbagai sumber 

pangan lokal. Diversifikasi pangan berperan penting dalam meningkatkan ketahanan 

pangan, memperbaiki kualitas gizi, serta memperkuat kemandirian pangan masyarakat. 

Pemanfaatan singkong sebagai pangan pokok alternatif merupakan salah satu bentuk 

diversifikasi pangan berbasis potensi lokal yang relevan dengan kondisi sosial, budaya, 

dan lingkungan masyarakat. FAO. (2022). 

 

Pangan Pokok Alternatif 

Pangan pokok alternatif merupakan bahan pangan yang dapat menggantikan peran 

pangan pokok utama, seperti beras, dalam memenuhi kebutuhan energi dan gizi 

masyarakat. Pangan pokok alternatif umumnya berasal dari sumber daya lokal yang 

mudah diperoleh dan sesuai dengan kebiasaan konsumsi masyarakat. Beras singkong 

(rasi) termasuk dalam kategori pangan pokok alternatif yang memiliki nilai karbohidrat 

tinggi serta berpotensi mendukung ketahanan pangan dan kemandirian masyarakat. 

FAO. (2024). 

 

Beras Singkong (Rasi) 

Beras singkong atau rasi merupakan produk olahan singkong yang diolah 

sedemikian rupa sehingga menyerupai beras dan dapat dikonsumsi sebagai pengganti 

nasi. Singkong sebagai bahan baku memiliki keunggulan berupa ketersediaan yang 

melimpah, kemampuan tumbuh di berbagai kondisi lahan, serta daya adaptasi yang 

tinggi terhadap perubahan iklim. Beras singkong tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pangan, tetapi juga memiliki potensi ekonomi dan sosial yang dapat dikembangkan 

secara berkelanjutan. Handayani, S., & Rahmawati, D. (2021). 

 

 
Gambar 3. Beras Singkong (Rasi) Sudah jadi  

(Sumber: Tempo.co) 

 

Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Pangan 

Kearifan lokal merupakan pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang 

dalam masyarakat secara turun-temurun sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan 
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dan kondisi sosial budaya setempat. Dalam pengelolaan pangan, kearifan lokal berperan 

penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya, ketahanan pangan, dan identitas 

budaya masyarakat. Praktik konsumsi beras singkong di Kampung Adat Cireundeu 

merupakan wujud kearifan lokal yang telah terbukti mampu menopang kehidupan 

masyarakat secara mandiri. Hidayat, R., & Suryana, A. (2020). 

 

Optimalisasi Potensi Lokal 

Optimalisasi potensi lokal adalah upaya untuk memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya lokal melalui peningkatan kapasitas masyarakat, inovasi, dan 

pendampingan berkelanjutan. Optimalisasi ini mencakup aspek produksi, pengolahan, 

pemanfaatan, serta pengelolaan sumber daya secara efektif dan berkelanjutan. Dalam 

konteks beras singkong, optimalisasi potensi lokal bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan keberlanjutan pangan pokok alternatif berbasis singkong melalui penguatan 

pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat. Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia. (2020). 

 

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Pangan Lokal 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses peningkatan kemampuan individu 

dan kelompok dalam mengelola sumber daya, mengambil keputusan, serta 

meningkatkan kesejahteraan secara mandiri. Dalam pengelolaan pangan lokal, 

pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan 

yang partisipatif. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat menjadi pelaku utama 

dalam optimalisasi potensi beras singkong sebagai pangan pokok alternatif yang 

berkelanjutan. Kementerian Pertanian Republik Indonesia. (2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

pengabdian kepada masyarakat (Participatory Action Research/PAR). Pendekatan ini 

dipilih untuk memahami secara mendalam praktik pemanfaatan beras singkong sebagai 

pangan pokok alternatif serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

optimalisasi potensi lokal secara berkelanjutan. Koentjaraningrat. (2021). 

 

 
Gambar 4. Beras Singkong (Rasi) Yang sudah dikukus 

(Sumber: Pasjabar) 
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Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kampung Adat Cireundeu, Kota Cimahi, Jawa Barat. 

Subjek penelitian meliputi tokoh adat, kelompok masyarakat pengolah singkong, 

perangkat desa, serta masyarakat setempat yang secara aktif mengonsumsi dan 

mengelola beras singkong sebagai pangan pokok alternatif. Lestari, E., & Widodo, S. 

(2022). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut: 

a. Observasi Partisipatif, untuk mengamati secara langsung proses produksi, 

pengolahan, dan pemanfaatan beras singkong dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 

b. Wawancara Mendalam, dilakukan kepada tokoh adat, pelaku pengolahan beras 

singkong, dan masyarakat untuk menggali informasi terkait kearifan lokal, 

tantangan, serta potensi pengembangan beras singkong. 

c. Diskusi Kelompok Terfokus (FGD), bertujuan untuk menghimpun pandangan 

kolektif masyarakat mengenai strategi optimalisasi potensi lokal beras 

singkong sebagai pangan pokok alternatif. 

d. Dokumentasi, berupa pengumpulan data pendukung seperti foto kegiatan, 

catatan produksi, dan dokumen lokal terkait pengelolaan pangan. Miles, M. B., 

Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2020). 

 

Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Tahap Persiapan, meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, koordinasi 

dengan tokoh adat, serta penyusunan instrumen penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan, meliputi edukasi ketahanan pangan berbasis kearifan lokal, 

pendampingan pengolahan beras singkong, serta penguatan kapasitas 

masyarakat dalam pemanfaatan pangan lokal. 

c. Tahap Evaluasi, dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan beras singkong 

secara optimal. 

d. Tahap Tindak Lanjut, berupa penyusunan rekomendasi dan strategi 

keberlanjutan program berbasis partisipasi masyarakat. Nugroho, A., & 

Prasetyo, B. (2023). 
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Gambar 5. Beras Singkong (Rasi) Makanan Pokok Alternatif 

(Sumber: Merdeka.com) 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif interaktif, yang meliputi 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan 

secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai optimalisasi potensi lokal beras 

singkong. OECD. (2021). 

 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 

a. Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang nilai gizi dan manfaat beras 

singkong. 

b. Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam pengolahan beras singkong. 

c. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pangan lokal sebagai 

pangan pokok alternatif. 

d. Terbentuknya komitmen masyarakat dalam menjaga keberlanjutan konsumsi 

beras singkong berbasis kearifan lokal. Permana, R. C. E. (2020). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat tentang optimalisasi potensi 

lokal beras singkong sebagai pangan pokok alternatif di Kampung Adat Cireundeu 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hasil kegiatan diperoleh melalui 

observasi partisipatif, wawancara, diskusi kelompok terfokus, serta evaluasi selama dan 

setelah program berlangsung. Prabowo, A., & Santoso, I. (2024). 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 

Hasil kegiatan edukasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya ketahanan pangan berbasis potensi lokal. Masyarakat semakin 

menyadari bahwa beras singkong tidak hanya berfungsi sebagai pangan pokok 

alternatif, tetapi juga memiliki nilai gizi yang baik serta berperan penting dalam 

menjaga kemandirian pangan. Pemahaman ini tercermin dari meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam diskusi dan kegiatan pendampingan yang diselenggarakan. Rahman, 

F., & Sari, M. (2021). 
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Gambar 6. Beras Singkong (Rasi) Gantikan Nasi 

(Sumber: Serayu News) 

 

Peningkatan Keterampilan Pengolahan Beras Singkong 

Pendampingan teknis pengolahan beras singkong memberikan dampak positif 

terhadap keterampilan masyarakat dalam proses produksi, mulai dari pemilihan bahan 

baku singkong, teknik pengolahan, hingga penyimpanan produk. Masyarakat mulai 

menerapkan proses pengolahan yang lebih higienis dan efisien, sehingga kualitas beras 

singkong yang dihasilkan menjadi lebih baik dan konsisten. Saragih, B. (2020). 

 

Optimalisasi Pemanfaatan Beras Singkong sebagai Pangan Pokok 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya penguatan komitmen masyarakat dalam 

mempertahankan beras singkong sebagai pangan pokok alternatif. Beras singkong tidak 

hanya dikonsumsi dalam bentuk tradisional, tetapi juga mulai dikembangkan dalam 

berbagai variasi olahan yang lebih menarik dan sesuai dengan selera generasi muda. Hal 

ini menunjukkan adanya upaya adaptasi kearifan lokal terhadap perkembangan zaman 

tanpa menghilangkan nilai budaya yang ada. Sari, D. P., & Wibowo, A. (2022). 

 

Penguatan Peran Kearifan Lokal dan Kelembagaan Masyarakat 

Program ini berhasil memperkuat peran tokoh adat dan kelompok masyarakat 

dalam menjaga dan mengembangkan tradisi konsumsi beras singkong. Keterlibatan 

aktif tokoh adat menjadi faktor penting dalam mendorong keberlanjutan program, serta 

memperkuat kelembagaan lokal yang berperan dalam pengelolaan pangan berbasis 

kearifan lokal. Setiawan, I., & Nurhasanah, N. (2023). 

 

Dampak terhadap Ketahanan dan Kemandirian Pangan 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi potensi lokal 

beras singkong memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan ketahanan dan 

kemandirian pangan masyarakat Kampung Adat Cireundeu. Masyarakat menjadi lebih 

percaya diri dalam mengelola sumber daya pangan lokal dan tidak bergantung 

sepenuhnya pada pangan impor atau beras konvensional. Soemarno. (2021). 

 



  

  Vol 2, No 1, Januari – Maret 2026 

 9 

Pembahasan 
Hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

optimalisasi potensi lokal beras singkong sebagai pangan pokok alternatif di Kampung 

Adat Cireundeu memberikan dampak positif terhadap penguatan ketahanan dan 

kemandirian pangan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan konsep diversifikasi 

pangan yang menekankan pentingnya pemanfaatan sumber pangan lokal sebagai 

strategi untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis pangan pokok, khususnya 

beras. Suryana, A. (2020). 

 

 
Gambar 7. Icip icip Beras Singkong (Rasi) Kampung Adat Cireundeu 

(Sumber: Tempo.co) 

 

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai nilai gizi dan 

manfaat beras singkong menunjukkan bahwa edukasi berbasis kearifan lokal merupakan 

pendekatan yang efektif. Masyarakat Cireundeu telah memiliki pengalaman panjang 

dalam mengonsumsi beras singkong, namun melalui program ini pemahaman tersebut 

diperkuat dengan perspektif ketahanan pangan dan keberlanjutan. Hal ini mempertegas 

bahwa kearifan lokal dapat menjadi fondasi kuat dalam pembangunan pangan yang 

berkelanjutan apabila didukung oleh proses edukasi yang tepat. Susanti, R., & Hidayah, 

N. (2024). 

Peningkatan keterampilan pengolahan beras singkong yang ditemukan dalam hasil 

kegiatan mencerminkan pentingnya pendampingan teknis dalam optimalisasi potensi 

pangan lokal. Proses pengolahan yang lebih higienis dan efisien tidak hanya 

meningkatkan kualitas produk, tetapi juga membuka peluang pengembangan ekonomi 

berbasis pangan lokal. Temuan ini mendukung teori pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan peningkatan kapasitas (capacity building) sebagai kunci keberhasilan 

program pengembangan masyarakat. United Nations. (2021). 

Optimalisasi pemanfaatan beras singkong sebagai pangan pokok alternatif juga 

terlihat dari adanya inovasi dalam variasi olahan pangan. Inovasi ini menunjukkan 

kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan selera dan kebutuhan, 

khususnya generasi muda, tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya yang melekat. Dengan 

demikian, beras singkong tidak hanya berfungsi sebagai simbol kearifan lokal, tetapi 

juga sebagai produk pangan yang relevan dengan konteks modern. United Nations. 

(2023). 
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Penguatan peran tokoh adat dan kelembagaan masyarakat dalam program ini 

menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan optimalisasi beras singkong. 

Keterlibatan tokoh adat memberikan legitimasi sosial dan budaya terhadap program, 

sehingga mendorong partisipasi masyarakat secara lebih luas. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam 

pembangunan, bukan sekadar objek program. Widodo, S., & Hartati, L. (2022). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa optimalisasi potensi 

lokal beras singkong di Kampung Adat Cireundeu tidak hanya berdampak pada aspek 

ketahanan pangan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal dan 

penguatan kemandirian masyarakat. Integrasi antara edukasi, pendampingan, dan 

partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam mengembangkan pangan 

pokok alternatif yang berkelanjutan dan berbasis budaya lokal. World Bank. (2020). 

 

5. KESIMPULAN dan SARAN 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat tentang optimalisasi potensi lokal beras 

singkong sebagai pangan pokok alternatif di Kampung Adat Cireundeu telah 

memberikan dampak positif terhadap penguatan ketahanan dan kemandirian pangan 

masyarakat. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, masyarakat menunjukkan 

peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam memproduksi, mengolah, 

serta memanfaatkan beras singkong secara berkelanjutan. 

Optimalisasi beras singkong tidak hanya berkontribusi pada pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat, tetapi juga memperkuat pelestarian kearifan lokal yang 

telah diwariskan secara turun-temurun. Keterlibatan tokoh adat dan kelembagaan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program, sehingga 

beras singkong tetap dipertahankan sebagai identitas budaya sekaligus solusi pangan 

alternatif yang adaptif terhadap tantangan ketahanan pangan. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat 

memberikan dukungan berkelanjutan melalui kebijakan dan program 

pengembangan pangan lokal berbasis kearifan lokal. 

b. Diperlukan pendampingan lanjutan dalam pengembangan inovasi produk 

berbasis beras singkong agar memiliki nilai tambah ekonomi dan daya saing 

yang lebih luas. 

c. Masyarakat Kampung Adat Cireundeu diharapkan terus memperkuat 

kelembagaan lokal dalam pengelolaan pangan untuk menjaga keberlanjutan 

konsumsi beras singkong sebagai pangan pokok alternatif. 

d. Penelitian dan program pengabdian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

aspek pemasaran, standardisasi mutu, dan potensi integrasi beras singkong 

dalam sistem pangan daerah. 
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program optimalisasi potensi lokal beras singkong sebagai pangan pokok alternatif 

dapat terlaksana dengan baik. 
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